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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan teknologi blockchain dalam 

mendukung pertumbuhan sektor keuangan syariah di Indonesia. Dengan 

pendekatan kualitatif melalui studi literatur, analisis regulasi, dan observasi 

penerapan di lembaga keuangan syariah, penelitian ini menemukan bahwa 

blockchain mampu meningkatkan transparansi, memperkuat kepercayaan, serta 

meminimalisasi risiko kecurangan. Selain itu, teknologi ini berpotensi 

memperluas inklusi keuangan syariah melalui layanan digital yang lebih efisien 

dan mudah diakses masyarakat. Namun, adopsi blockchain masih menghadapi 

tantangan berupa keterbatasan regulasi, rendahnya literasi digital, serta 

infrastruktur yang belum optimal. Oleh karena itu, keberhasilan implementasi 

blockchain dalam keuangan syariah memerlukan dukungan kebijakan yang tepat 

dan penguatan kapasitas sumber daya manusia. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi kontribusi bagi pengembangan keuangan syariah yang lebih 

inklusif, transparan, dan berdaya saing di era digital. 
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This study aims to analyze the implementation of blockchain technology in 

supporting the growth of the Islamic financial sector in Indonesia. Using a 

qualitative approach through literature review, regulatory analysis, and 

observation of its application in Islamic financial institutions, the study finds that 

blockchain can enhance transparency, strengthen trust, and minimize fraud risks. 

Moreover, blockchain has the potential to expand Islamic financial inclusion by 

providing more efficient and accessible digital services. However, its adoption still 

faces challenges such as regulatory gaps, low digital literacy, and limited 

infrastructure. Therefore, successful implementation requires proper policy 

support and the development of human resources. The findings are expected to 

contribute to the advancement of a more inclusive, transparent, and competitive 

Islamic financial sector in the digital era. 
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